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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk hayati Waretha 

yang optimal untuk  produksi segar, produksi bahan kering, dan Revenue Cost 

Ratio (RCR) Rumput Bede (Brachiaria decumbens). Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan yaitu A = (Pupuk N, P, K), B = ( A+ Waretha 100 g/ha/panen), C = (A 

+ Waretha 200 g/ha/panen), D = (A + Waretha 300 g/ha/panen), E = (A + 

Waretha 400 g/ha/panen) dan 4 ulangan (kelompok). Peubah yang diamati adalah 

produksi segar, produksi bahan kering, dan RCR (Revenue Cost Ratio) Rumput 

Bede. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis pupuk 

hayati Waretha memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap 

produksi segar, berbeda nyata (P<0,01) terhadap produksi bahan kering, dan 

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap RCR. Rataan produksi segar pada 

penelitian ini berkisar antara 10,46-20,53 ton/ha/panen, produksi bahan kering 

2,11- 4,98 ton/ha/panen dan RCR 1,30-2,38. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian dosis pupuk hayati Waretha yang optimal adalah 

300 g/ha/panen menghasilkan produksi segar 20,53 ton/ha/panen, produksi bahan 

kering 4,98 ton/ha/panen dan RCR 2,38 Rumput Bede yang ditanam pada tanah 

ultisol.  

 

Kata kunci :  Bahan kering, Produksi segar, RCR, Rumput Bede, Tanah ultisol, 
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